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Bismillahi wal hamdulilldhi wash shaldtu was salému ‘ald rasdalilléh,

Pembaca yang semoga dirahmati Alldh, setiap kita pasti
pernah merasakan kesedihan; hati terasa berat, malam terasa
panjang, dan air mata jatuh tanpa tertahan. Kesedihan adalah bagian
dari perjalanan hidup yang tak terpisahkan.

Sedih Itu Manusiawi

Perlu diluruskan, sedih bukan tanda lemahnya iman.
Anggapan bahwa orang beriman tidak boleh menangis
adalah tidak tepat. Allah menciptakan hati manusia dengan D
kemampuan untuk merasakan sedih—dan itu adalah fitrah, “
bukan kekurangan.

Bahkan para nabi, manusia terbaik, juga merasakannya.
Lihatlah Nabi Ya’qQb ‘alaihissalam, yang begitu dalam kesedihannya
saat berpisah dengan putranya, Y(suf, hingga kisahnya diabadikan
dalam Al-Qur’an.

Alldh % berfirman:
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"Dan Ya'qub berpaling dari mereka sambil berkata, 'Wahai dukacitaku
atas Yusuf,' dan kedua matanya menjadi putih karena kesedihan, dan
dia adalah orang yang menahan amarah." (QS Yusuf [12]: 84).
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Lihatlah pula Rastlullah #5. Ketika putra beliau, Ibrahim, wafat
di hadapannya, beliau menangis. Para sahabat kaget. Beliau
menjawab:
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"Sesungguhnya mata ini menangis, dan hati ini bersedih. Dan kami
tidak mengucapkan kecuali apa yang diridhai Rabb kami. Dan
sesungguhnya kami dengan perpisahan darimu wahai Ibrahim,
sungguh bersedih." (HR Bukhari, no. 1303).1
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Perhatikan bagaimana Ras@lullah B
memisahkan dua hal dalam satu kalimat yang indah.
Beliau menangis dan bersedih, itu wajar. Tapi beliau

| menjaga lisannya untuk tidak mengucapkan kecuali yang
diridhai Allah 5. Itulah sabar yang sesungguhnya.

Yang Perlu Dijaga Adalah Tindakan Kita

Allah ¥ tidak pernah melarang kita untuk bersedih. Yang perlu
kita jaga adalah bagaimana kita bersikap ketika sedih itu datang. Ada
dua hal yang Alldh % larang: pertama, berputus asa dari rahmat-Nya.
Kedua, mengucapkan atau melakukan hal-hal yang mendatangkan
murka-Nya.

Allah #& berfirman:
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"Dan janganlah kalian berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya
tidak ada yang berputus asa dari rahmat Allah kecuali kaum yang
kafir." (QS Yasuf [12]: 87).

Imam lbnul Qayyim rahimahulldh mengingatkan dalam
Madarij as-Salikin bahwa kesedihan bisa melemahkan hati dan tekad.
Ketika kita menyendiri dalam kesedihan, kita lebih mudah digoda dan
berburuk sangka kepada Alldh.? Maka ketika sedih datang, jangan
menyendiri. Justru hadirlah di majelis ilmu dan adukan semuanya
kepada Allah 3.

Lihatlah teladan Nabi Ya'qlb ketika ditegur anak-anaknya.
Beliau menjawab:
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"Sesungguhnya hanya kepada Allah aku mengadukan kesusahan dan
kesedihanku, dan aku mengetahui dari Allah apa yang tidak kalian
ketahui." (QS Yasuf [12]: 86).

Mengadu kepada Allah bukan tanda lemah. Justru itu adalah
ibadah yang mulia.
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Ujian Bukan Tanda Allah Marah

Ketika seseorang tertimpa musibah, sering muncul anggapan, “Ini
karena dosa” atau “Allah sedang marah.” Padahal, ujian bisa jadi tanda
kecintaan Alladh kepada hamba-Nya. Ras(lulldh # bersabda:
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"Sesungguhnya besarnya pahala itu bersama besarnya ujian. Dan
sesungguhnya Allah apabila mencintai suatu kaum, Dia menguji
mereka. Barang siapa yang ridha maka baginya keridhaan Allah, dan
barang siapa yang marah maka baginya kemurkaan Allah.” (HR
Tirmidzi, no. 2396).2 Beliau & juga bersabda:
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"Manusia yang paling berat ujiannya adalah para nabi, kemudian
orang-orang yang serupa dengan mereka, kemudian yang serupa
dengan mereka lagi." (HR Tirmidzi, no. 2398).*

Para nabi adalah yang paling dicintai Allah, namun Juga paling
berat ujiannya. Maka, ujian berat bukan tanda ‘

murka, tetapi bisa menjadi tanda perhatian dan <€ 4 ;
kasih sayang Allah kepada hamba-Nya. \
Kabar Gembira bagi yang Bersabar

Inilah kabar indah bagi orang yang bersabar dalam kesedihan.

Dari Abu Said Al-Khudri dan dari Abu Hurairah cgs, dari Nabi &5
bersabda:
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"Tidaklah seorang muslim ditimpa kelelahan, penyakit, kekhawatiran,
kesedihan, gangguan, maupun kesusahan, bahkan duri yang
menusuknya, kecuali Allah akan menghapuskan sebagian dari dosa-
dosanya."” (HR Bukhari, no. 5641).°
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Bahkan musibah kecil pun menghapus dosa, apalagi kesedihan
yang besar—semuanya bernilai pahala jika dijalani dengan sabar.

Allah ¥& berfirman:
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"Yaitu orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka
mengucapkan ‘'Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un.' Mereka itulah yang
mendapatkan shalawat dari Tuhan mereka dan rahmat." (QS Al-
Baqgarah [2]: 156-157).

Dari Shuhaib & , ia berkata, Ras(lulldh #2 bersabda:
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"Sungguh menakjubkan urusan orang yang beriman. Semua
urusannya adalah baik baginya." (HR Muslim, no. 2999).%
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Inilah keistimewaan orang beriman, kesedihan yang dijalani
dengan sabar berubah menjadi pahala dan kebaikan.

Kesedihan Ini Sementara

Allah #& berfirman:
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"Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.
Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan." (QS Al-Insyirah
[94]: 5-6).

Dari Abul ‘Abbas ‘Abdullah bin ‘Abbas «#s, ia mengatakan,
Ras(lullah # bersabda:

jw.s J,W,.S\ 3 JQ\ s /}a.“ O/Tj j\:zs\ 2 &/g (,.L.c\j

"Dan ketahuilah bahwa pertolongan itu bersama
kesabaran, dan jalan keluar itu bersama kesempitan, dan

s
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sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” (HR Ahmad, no.
2803).7

Pertolongan bersama kesabaran. Jalan keluar bersama
kesempitan. Bukan setelah, tapi bersama. Artinya, ketika kita sedang
berada di dalam kesulitan itu, kemudahan sudah dalam perjalanan
menuju kita. Ini bukan janji manusia yang bisa ingkar. Ini janji Allah.
Dan Allah # tidak pernah ingkar janiji.

Semoga Allah 3 menetapkan hati kita di atas iman,
menjadikan kita termasuk golongan orang-orang yang sabar, dan
menggantikan setiap kesedihan kita dengan ketenangan yang hanya
datang dari-Nya.
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Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Barangsiapa yang merasa bergembira karena amal kebaikannya dan

sedih karena amal keburukannya, maka ia adalah seorang yang
beriman” (HR. Tirmidzi).



